p-ISSN: 2502-101X Volume 6 Nomor 2 Tahun 2021
e-ISSN: 2598-2400 DOI : 10.31604/eksakta.v6i2.281-286

POLA PERTUMBUHAN DAN SEKS RASIO IKAN SEMBILANG
(Plotosus canius Hamilton, 1882) DI SUNGAI BARUMUN

Lili Astiwi

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Labuhanbatu,
e-mail: liliastiwi30@gmail.com.

Abstract

Barumun River has a wide variety of high fish species, the type of fish that occupies the waters of Barumun
River is gray eel catfish (Plotosus canius). Data on the bioecology of gray eel catfish in the waters of Barumun
River is not examined. This happens because the level of issuance related to fish bioecology is very minimal in
Indonesia. Meanwhile, the data is needed by some people for information and handles in knowing the condition
of fish populations. This study aims to find out the growth pattern and sex ratio of gray eel catfish in Barumun
River. This type of research is explorative. Fish sampling observation station is determined by purposive
sampling method. Fishing is done once every 1 month using bubu fishing equipment and fishing rods.
Furthermore, fish that have been caught are measured in total length and weight, as well as identified sex. Data
processing using Microsoft Excel 2010 application programs. The results of the study of fish growth patterns at
3 stations were negative allometrics with value of W = 21.37L %%47!, Sex ratio of male gray eel catfish (50.94%)
and females (49.06%).
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Abstrak

Sungai Barumun memiliki banyak ragam jenis ikan yang tinggi, jenis ikan yang menempati perairan Sungai
Barumun adalah ikan sembilang (Plotosus canius). Data mengenai bioekologi ikan sembilang di perairan Sungai
Barumun tidak ada yang meneliti. Hal tersebut terjadi karena tingkatan penerbitan terkait bioekologi ikan ini
sangat minim di Indonesia. Sementara itu data tersebut dibutuhkan oleh beberapa orang untuk informasi dan
pegangan dalam mengetahui kondisi populasi ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola pertumbuhan
dan seks rasio Ikan Sembilang di Sungai Barumun . Jenis penelitian ini bersifat Eksploratif. Stasiun pengamatan
pengambilan sampel ikan di tentukan dengan metode purposive sampling. Penangkapan ikan dilakukan setiap 1
bulan sekali menggunakan alat tangkap bubu dan pancing. Selanjutnya ikan yang telah tertankap diukur panjang
dan berat total, serta diidentifikasi jenis kelaminnya. Pengolahan datanya menggunakan program aplikasi
Microsoft Excel 2010. Hasil penelitian pola pertumbuhan ikan pada 3 stasiun adalah alometrik negatif dimana
pertumbuhan panjang lebih cepat dari pertumbuhan berat nilai W = 21,37L%%"!, Nisbah kelamin ikan sembilang
jantan (50,94%) dan betina (49,06%).

Kata Kunci: Plotosus canius, aspek biologi, sungai barumun

PENDAHULUAN

Salah satu habitat ikan sembilang terdapat di Kabupaten Labuhanbatu adalah di muara
Sungai Barumun. Daerah Aliran Sungai (DAS) ini memiliki lebar kurang lebih 750-1050 m,
dimana selama ini dimanfaatkan untuk jalur penyebrangan, Pelabuhan, dan juga penangkapan
ikan. Adanya kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat sekitar Sungai Barumun sedikit
banyak mempengaruhi kondisi sungai akibat aktifitas tersebut (Siagian dkk, 2017). Menurut
Nuraini dkk (1992) salah satu penyebabnya yaitu penangkapan ikan terus-menerus dari alam,
yang dapat membuat kepunahan. Penangkapan dengan menggunakan setrum ikan juga dapat
menjadi penyebab turunnya populasi ikan. Habitat ikan sembilang yang sesungguhnya
meliputi perairan payau yang sering dijumpai di daerah mangrove (Yulianto dkk, 2018). Ikan
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sembilang juga ditemukan di laut dangkal yang dasarnya berlumpur, hingga kedalaman
kurang lebih 10 m (Fitroh, 2020). Masyarakat cukup menggemari ikan sembilang untuk
dikonsumsi. Nilai jual Ikan sembilang mencapai Rp. 25.000 s/d Rp. 45.000/ kg.

Ikan Sembilang (Plotosus canius Hamilton, 1882) taksonominya termasuk kedalam:
Kerajaan : Animalia, Filum : Chordata, Kelas : Actinopterygii, Ordo : Siluriformes, Famili :
Plotosidae, Genus : Paraplotosus, Spesies : Plotosus canius (Fatah & Asyari, 2011).

Gambar 1. Ikan Sembilang (Plotosus canius) (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020).

Ikan Sembilang termasuk kedalam kelompok catfish (ikan berkumis), berukuran
panjang dan licin tanpa sisik. Menurut (Harteman, 2015) Ikan Sembilang mempunyai
panjang hingga 150 cm, ikan ini dikatakan dewasa ketika ukuran tubuh mencapai 20 cm
keatas. Ikan ini juga merupakan predator yang memiliki tulang belakang, insang dan sirip
Anwar, dkk (2015). Sumarsih, dkk (2020) menjabarkan mengenai penyebaran Ikan Sembilang
yaitu di kawaan laut, muara sungai dan di perairan air sungai, serta di bagian Indo-Pasifik
barat dan kepulauan Indo-Australia (Fatah & Asyari, 2011).

Pola pertumbuhan ikan sembilang berdasarkan hasil penelitian sebelumnya bersifat
isometrik dimana pertumbuhan panjang seiring dengan pertumbuhan bobot. Berdasarkan atas
ukuran panjang total dan bobot tubuh ikan sembilang yang tertangkap, semakin besar ukuran
panjang dan bobot tubuhnya semakin sedikit pula yang akan tertangkap, hal ini dikarenakan
sebelum mencapai ukuran dan bobot yang telah dewasa tertangkap oleh nelayan, sehingga
tidak sempat tumbuh mencapai ukuran dan bobot tubuh yang semestinya (Fatah & Asyari,
2011). Ukuran ikan sembilang berbanding terbalik dengan jumlahnya, karena semakin besar
ukuran ikan jumlah tangkapan cenderung semakin sedikit (Soumakil, 1996). Pola
pertumbuhan ikan dapat diketahui dari ikan yang telah ditangkap selanjutnya diukur panjang
total dan diperiksa jenis kelaminnya berdasarkan ciri khusus seks primernya (Hasan &
Afriani, 2019).

METODE

Penelitian ini dilakukan pada bulan November, Desember (2020) sampai Januari
(2021). Lokasi penelitian merupakan kawasan muara Sungai Barumun Kecamatan Panai
Hulu, Kabupaten Labuhanbatu, Provinsi Sumatera Utara. Berikut ini adalah peta lokasi
penelitian daerah kawasan muara Sungai Barumun.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Eksploratif. Metode penentuan stasiun
pengamatan adalah dengan cara menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-
ciri khusus yang sesuai (purposive sampling) (Manullang & Khairul, 2020). Pengambilan ikan
dilakukan setiap bulannya dengan menggunakan alat tangkap berupa pancing dan bubu dengan
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umpan udang dan cacing nipah.

Google Earth

n  eyealt 65.70 km

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian (Google Earth, 2020)

Pola Pertumbuhan
Menurut (King, 1995) Pola pertumbuhan ikan dihitung dengan menggunakan rumus :

W = al?

Keterangan : W = Berat Total (gr), L = Panjang Total (cm), a dan b = Konstanta

Nisbah Kelamin
Nisbah kelamin dapat dihitung dengan cara berikut ini (Manullang & Khairul, 2020)
nJ
NK =—
nB

Keterangan : NK = Nisbah Kelamin, nj = Jumlah Jantan, nB = jumlah Betina

Ikan sembilang yang tertangkap dihitung panjang dan berat totalnya, lalu diidentifikasi
jenis kelaminnya serta dihitung jumlahnya. Pengolahan data hasil penelitian menggunakan
program aplikasi Microsoft Excel 2010.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola Pertumbuhan

Hasil analisis data diperoleh nilai y = 21,37¢0,0471 dengan nilai R2 = 0,2549. Pada
penelitian menunjukkan bahwa pola pertumbuhan Ikan Sembilang di Sungai Barumun
bersifat alometrik negatif (b<3), hal tersebut terjadi karena pertumbuhan berat ikan lebih
lambat dibandingkan pertumbuhan panjang ikan sehingga membuat bentuk badan ikan
terlihat pipih atau terlihat kurus (Nurhayati dkk, 2016). Menurut Sutriana dkk (2020) juga
menyatakan hasil penelitian antara spesies jantan dan betina memiliki pola pertumbuhan yang
bersifat alometrik negatif dimana (b<3). Dalam penelitian lain juga menjelaskan pola
pertumbuhan yang bersifat alometrik negatif dimana pertumbuhan berat lebih lambat dari
pertumbuhan panjang (Muttaqin dkk, 2016).
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Gambar 3. Pola Pertumbuhan Ikan Sembilang Di Sungai Barumun
Nisbah Kelamin

Selama proses penelitian dalam 3 stasiun selama 3 bulan berturut-turut, jumlah
individu yang tertangkap sebanyak 53 individu. Dari jumlah tersebut telah ditemukan 27
individu berjenis kelamin jantan (50,94%), betina sebanyak 26 individu (49,06%).
Selanjutnya data penelitian jenis kelamin jantan dan betina ikan sembilang dapat dilihat pada
gambar 4.

W Jantan

M Betina

Gambar 4. Nisbah Kelamin Ikan Sembilang Di Sungai Barumun

Hal tersebut membuktikan bahwa jumlah kelamin pada ikan sembilang seimbang
yaitu 1 : 1,1 (Saputra dkk, 2009). Perbandingan jenis kelamin di perairan diperlukan
keseimbangan, bahkan di harapkan jumlah individu betina lebih banyak dari pada jumlah
kelamin jantan sehingga dapat mempertahankan populasinya ketika ada penangkapan atau
eliminasi dari alam (Sadhotomo & Potier , 1994). Pendapat lainnya mengenai hal tersebut
yaitu mengenai rasio kelamin bersangkutan terhadap cara mempertahankan kelestarian

sekelompok ikan sembilang yang menjadi objek untuk diamati (Romimohtarto & Juwana,
2007) .

KESIMPULAN

Pola pertumbuhan ikan sembilang bersifat allomatrik negatif, mengingat pertumbuhan
panjang lebih cepat dibandingkan pertumbuhan berat. Nisbah kelamin ikan sembilang jantan
dan betina di Sungai Barumun diketahui seimbang, hal tersebut diperkirakan lingkungan
masih mendukung untuk perkembangbiakan.
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